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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam memasuki perkembangan era pasar bebas, konsekuensinya adalah 

industri dan perusahaan dituntut untuk bergerak mengikuti cepatnya 

perubahaan dan dengan adanya ini persaingan usaha di antara perusahaan-

perusahaan yang ada pun semakin ketat. Menghadapi tantangan perubahan yang 

sangat cepat tersebut mengharuskan perusahaan untuk bereaksi, mengantisipasi 

atau memimpin pasar dengan menggunakan strateginya sendiri. Perusahaan 

harus mengembangkan strategi-strategi yang tepat agar perusahaan dapat 

bertahan atau bahkan lebih berkembang. 

Untuk menjadi perusahaan yang besar dan kuat, salah satu stragegi yang 

dapat dilakukan adalah  ekspansi (perluasan usaha). Ada dua bentuk ekspansi 

perusahaan yang dapat dilakukan, yaitu dengan ekspansi internal atau ekspansi 

eksternal. Ekspansi internal terjadi pada saat divisi-divisi yang ada dalam 

perusahaan tumbuh melalui kegiatan penganggaran modal (capital budgeting) 

yang normal.Menurut Business Knowledge Resource, Ekspansi internal ini 

dapat dilakukan dengan menambah kapasitas pabrik, menambah unit produksi, 

atau dengan menambah divisi baru. Sedangkan ekspansi eksternal dilakukan 

pada saat perusahaan bergabung dengan perusahaan lain. 

Namun dari waktu ke waktu perusahaan lebih menyukai ekspansi eksternal 

daripada ekspansi internal karena ekspansi eksternal dianggap jalan cepat untuk 

mewujudkan tujuan perusahaan di mana perusahaan tidak perlu memulai dari 



awal suatu bisnis baru. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah melalui 

penggabungan usaha antara dua perusahaan atau lebih yang biasa disebut 

Merger dan Akuisisi (M&A). Merger menurut Hitt (2001) dalam Chan –

Olmsted dan Kang (2003) “two firms agree to integrate their operations on 

either a co-equal basis” dengan kata lain mendefinisikan merger sebagai 

sebuah strategi dimana dua perusahaan setuju untuk menyatukan kegiatan 

operasionalnya dengan basis yang relatif seimbang, karena mereka memiliki 

sumber daya dan kapabilitas yang secara bersama-sama dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif yang lebih kuat. Sedangkan akuisisi menurut Hitt (2001) 

dalam Chan-Olmsted dan Kang (2003) adalah “one firm as the controlling party 

basis” yang dimaksud dengan strategi yang melaluinya suatu perusahaan 

membeli hak untuk mengontrol atau 100 persen kepemilikan terhadap 

perusahaan lain dengan tujuan untuk menggunakan kompetensi inti perusahaan 

itu secara efektif, dengan cara menjadikan perusahaan yang diakuisisi itu 

sebagai bagian dari bisnis dalam portofolio perusahaan yang mengakuisisi. 

Alasan sebuah perusahaan bergbung dengan perusahaan lain atau membeli 

perusahaan lain, karena M&A ini lebih cepat dan prosesnya lebih mudah 

daripada jika perusahaan harus membangun usaha sendiri. Dengan 

penggabungan usaha diharapkan dapat menimbulkan sinergi, meningkatkan 

pangsa pasar, dan diversifikasi usaha. Manfaat lebih jauh dari merger dan 

akuisisi (M&A), yaitu dapat menyelamatkan perusahaan dari kebangkrutan.  

Bagi perusahaan yang kesulitan likuiditas dan terdesak oleh kreditur, 

keputusan merger dan akuisisi (M&A) dengan perusahaan kuat akan 

menyelamatkan perusahaan dari kebangkrutan. Keputusan merger dan akuisisi 



(M&A) selain membawa manfaat sebagaimana diuraikan sebelumnya, juga 

tidak terlepas dari berbagai permasalahan, di antaranya adalah mahalnya biaya 

untuk melakukan merger dan akuisisi karena pada umumnya mayoritas 

perusahaan pengakuisisi mengakusisi perusahaan lain dengan harga lebih tinggi 

dibandingkan harga seharusnya. (Reilly dan Schweihs, 2003) 

 Di sisi lain, permasalahan pun kerap terjadi dari pihak pekerja di 

perusahaan yang diakuisisi. Thomas et al (2004) mengungkapkan bahwa akar 

dari Enron, WorldCom dan perusahaan lain yang mengalami kebangkrutan 

adalah bukan hanya sebatas model bisnis yang buruk atau kesalahan menilai 

pasar, namun kenyataannya juga berkaitan dengan kegagalan etika. Dalam 

kasus yang lebih ekstrim, praktik kerja yang tidak menerapkan etika bisnis 

dapat menghancur perusahaan; Arthur Anderson, perusahaan yang telah 

beroperasi satu abad ini hancur dalam beberapa hari dan kerugian yang dicapai 

perusahaan Arthur Anderson ini sangat besar. 

Thomas et al (2004) juga menyatakan bahwa sinisme karyawan, rendahnya 

moral karyawan dan perputarkan karyawan yang biasanya dianggap sebagai 

kelemahan yang diremehkan perusahaan, sebenarnya adalah akan berdampak 

sangat negatif terhadap perusahaan itu sendiri. Dalam dunia bisnis yang saling 

berkompetisi ini, ukuran dan kecepatan bisnis perusahaan dianggap sangat 

penting sehingga hal ini yang membuat perusahaan hanya memandang sebelah 

mata mengenai praktik etika bisnis pada saat terjadinya merger dan akuisisi.  

Berdasarkan survey Thomson Financial (2013), jumlah merger dan akuisisi 

di seluruh dunia mencapai 2,4 triliun US dollar untuk sepanjang tahun 2013. Di 

Indonesia sendiri berdasarkan laporan vivanews, di Indonesia pada tahun 2014 



terjadi proses akuisisi antara raksasa telekomunikasi XL Axiata yang 

mengakuisisi Axis Telekom dengan nilai sebesar Rp 8,9 Triliun. Selain di 

bidang telekomunikasi, bidang perbankan pun lebih dahulu gencar dalam 

melakukan merger dan akusisi yang dilakukan oleh baik bank asing terhadap 

bank di Indonesia maupun sesama bank di Indonesia.  

Berdasarkan harian Tempo, kasus akuisisi bank yang belum lama terjadi 

antara Bank Rakyat Indonesia (BRI) terhadap Bank Agroniaga. Nilai akuisisi 

yang dilakukan oleh Bank Rakyat Indonesia terhadap Bank Agroniaga sebesar 

Rp 330,3 Milyar. Meskipun banyak perusahaan yang mengambil tindakan 

merger dan akuisisi, namun bukan berarti menutup kemungkinan terjadinya 

kegagalan setelah merger dan akuisisi. Hal seperti tidak mempraktikan etika 

bisnis secara baik kerap berperan sangat penting dalam gagalnya proses 

gagalnya merger dan akuisisi (M&A). 

Berdasarkan National Business Ethics Survey (2003), mengungkapkan hasil 

risetnya menyatakan bahwa pekerja yang ada pada organisasi yang sedang 

melakukan proses merger dan akuisisi (M&A) merasakan praktik etika bisnis 

yang tidak tepat dan menyebabkan tekanan bagi karyawan yang mencapai dua 

kali lipat dari mereka yang bekerja pada perusahaan yang sedang stabil. 

Kesalahan etika bisnis yang terjadi antara lain, tindakan intimidasi, tidak 

melaporkan jam kerja secara tepat dan lain-lain. Melihatnya kesalahan praktik 

etika yang berdampak pada para pekerja pada saat proses merger dan akuisisi, 

melakukan penelitian atas praktik etika bisnis dari sisi pekerja adalah hal yang 

sangat penting untuk dilakukan.  



Haspeslagh dan Jemison (1991) dalam Larsson et al (2001) menjelaskan 

bahwa teori organisasi menekankan bahwa pentingnya integrasi manajemen 

dalam perusahaan setelah melakukan akuisisi. Pakar ekonomi lainnya juga 

mengungkapkan bahwa etika bisnis berhubungan dengan masalah makro 

lingkungan, prinsip hak manusia, praktik industri, filosofi organisasi, dan 

perilaku individu (Kantor dan Weisberg, 2002). Etika bisnis pun telah dipelajari 

di bidang pemasaran, informasi manajemen, hubungan tenaga kerja, dan 

manajemen sumber daya manusia. Namun masih sedikit di eksplorasi melalui 

sisi merger dan akuisisi (M&A).  

Kesuksesan dari merger dan akuisisi (M&A) tidak didasarkan pada 

kelengkapan dan kesempurnaan dalam transaksi keuangan yang terjadi setelah 

melakukan proses merger dan akuisisi melainkan dilihat dari sisi bagaimana 

terjalinnya integrasi sumber daya manusia dan realisasi sinergi dari perusahaan 

yang bersangkutan (Armour, 2002). Birkinshaw et al (2000) menyatakan bahwa 

integrasi pasca akusisi terbagi menjadi integrasi organisasi dan integrasi 

manusia. Dimana integrasi organisasi berhubungan dengan integrasi 

operasional perusahaan, sedangkan integrasi manusia yang dimaksud adalah 

menganalisis reaksi dari pekerja terhadap integrasi merger dan akuisisi. 

Birkinshaw et al (2000) juga megatakan dalam konteks merger dan akuisisi 

(M&A) bahwa dalam penerapan integrasi, keberhasilan merger juga 

membutuhkan integrasi sosial untuk memecahkan masalah dari kekuatan, 

identitas dan kultur.  

Wilde (2004) menekankan bahwa komitmen organisasi dan prestasi kerja 

dari pekerja pada perusahaan yang diakuisisi telah diidentifikasi sebagai 



indicator utama dalam keberhasilan merger dan akuisisi. Dalam melakukan 

perluasan bisnis seperti merger dan akuisisi, tidak saja dilakukan oleh sesame 

perusahaan dalam negara yang sama melainkan banyak juga perusahaan asing 

yang ingin melakukan merger dan akuisisi pada perusahaan local. 

 Setelah dibukanya gerbang perdagangan bebas yang disebut dengan ASEAN 

– China Free Trade Agreement (ACFTA) sejak 1 Januari 2010, maka persaingan 

usaha diantara perusahaan-perusahaan yang ada semakin ketat, termasuk 

perusahaan-perusahaan di Indonesia bahkan menurut Geibb dan Pfaff bahwa 

perjanjian ACFTA ini memiliki dampak signifikan terhadap Indonesia . Meski 

demikian perdangan bebas ACFTA ini  dibuat untuk meningkatkan perdagangan 

antar negara pesertanya dengan menghilangkan berbagai hambatan terutama 

tarif dan bea masuk yang bertujuan memberikan kepastian ekonomi yang lebih 

besar dan transparansi. 

Perdaganan bebas ini telah melahirkan spesialisasi, efisiensi dan alih 

teknologi sehingga pemerintah harus membuka pasarnya terhadap investasi 

asing, sistem manajemen yang professional dan handal serta impor teknologi 

asing. Pada tataran inilah yang mendatangkan persaingan termasuk industri jasa 

keuangan. Hal ini disebabkan karena industry jasa keuangan dapat dikatakan 

sebagai tulang punggung untuk mendukung kegiatan yang berhubungan dengan 

luar negeri. 

Di sisi lain, perjalanan sejarah ekonomi Indonesia yang melalui banyak fase 

kritis seperti krisis 1998 ini membawa banyak perubahan pada ekonomi 

Indonesia terutama di bidang industri jasa keuangan. Tidak sedikit industri jasa 

keuangan yang mundur dari persaingan di Indonesia, namun tidak sedikit juga 



yang enggan mundur melainkan memilih jalan lain untuk menyelamatkan 

perusahaannya dengan melakukan merger dan akuisisi. Investigasi atas industry 

jasa keuangan di Indonesia yang melakukan merger dan akuisisi (M&A) tidak 

sebatas karena pertumbuhannya di Indonesia tapi juga karena semakin kuatnya 

peran Indonesia di Asia dan ekonomi dunia. Hal ini dapat dilihat dari hasil data 

laporan World Bank yang menyatakan bahwa Indonesia berkontribusi sebesar 

2,3 persen atas ekonomi dunia dan dalam beberapa tahun Indonesia yang berada 

di tingkat ke-16 kini menjadi ekonomi terbesar ke-10 di dunia. Hal ini lah yang 

memperkuat peran Indonesia di Asia maupun dunia.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “ ANALISA PERAN ETIKA 

BISNIS TERHADAP KEBERHASILAN PERUSAHAAN PASCA MERGER 

DAN AKUISISI DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN SECOND 

ORDER  DALAM MODEL PERSAMAAN STRUKTURAL BERBASIS 

KOMPONEN”. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

bahwa etika bisnis merupakan hal yang penting yang perlu dilakukan oleh 

perusahaan, maka penulis akan meneliti peran etika bisnis terhadap 

keberhasilan perusahaan pasca merger dan akuisisi . Penulis termotivasi 

melakukan penelitian ini dikarenakan meskipun banyaknya jumlah merger dan 

akuisisi yang terjadi namun masih sedikitnya eksplorasi yang dilakukan 

mengenai peran etika bisnis terutama pada perusahaan pasca merger dan 



akuisisi. Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan adaptasi dari penelitian 

Carol Yeh dan Yu (2006) sehingga diharapkan besar kecilnya peran yang 

diuraikan oleh para peneliti sebelumnya dapat dikonfirmasi dan melengkapi 

penelitian tentang peran etika bisnis terhadap keberhasilan perusahaan pasca 

merger dan akuisisi yang ada Indonesia. 

 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan tertentu yang telah diakusisi 

selama perusahaan itu beroperasi dengan diwakili oleh karyawan dan jajaran 

jabatan lainnya dari masing-masing perusahaan.  Penelitian ini meliputi 

variabel-variabel berikut: keamanan kerja, keadilan, komitmen organisasi, serta 

prestasi kerja. Penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel  yang 

didasarkan pada kriteria tertentu yaitu dengan peneliti menyebarkan kuesioner 

kepada responden yang bekerja pada perusahaan yang bergerak di industri jasa 

keuangan di Indonesia. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 1. Bagaimana pengaruh keamanan kerja terhadap komitmen organisasi; 

2. Bagaimana pengaruh keadilan terhadap komitmen organisasi; 3. Bagaimana 

pengaruh komitmen organisasi terhadap prestasi kerja. 

 

 

 



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh keamanan kerja dan keadilan terhadap komitmen organisasi serta 

mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap 

prestasi kerja. 

2. Manfaat Penelitian 

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang isu etika bisnis karyawan pada perusahaan yang melakukan merger dan 

akuisisi, khususnya untuk etika bisnis di Indonesia. Bagi perusahaan yang ingin 

menerapkan etika bisnis, penelitian diharapkan memperoleh sebuah gambaran 

tentang bagaimana penerapan etika bisnis yang baik agar perusahaan pasca 

merger dan akuisisi dapat berhasil. Bagi pihak yang melakukan merger dan 

akuisisi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dalam hal 

pentingnya praktik etika bisnis yang tepat pada perusahaan yang merger dan 

akuisisi, serta manfaat yang didapat dengan penerapan praktik etika bisnis yang 

tepat.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran umum secara singkat dan jelas mengenai 

pokok-pokok materi dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini disusun dalam 

lima bab yang saling berhubungan satu sama lain. Secara garis besar setiap bab 

memberikan gambaran umum sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 



Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, ruang 

lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori dan konsep yang mendasari penelitian ini, meliputi: 

pengertian, tujuan, bentuk, sifat dan unsur terkait serta kerangka 

pemikiran penelitian terkait variabel yang akan diteliti dan sifat 

hubungan yang akan diuji. Sebagian besar bab ini akan membahas 

mengenai perumusan hipostesis yang akan dikaitkan dengan 

penelitian terdahulu yang akan dijadikan acuan dan pembanding 

penelitian yang dilakukan. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, 

yaitu pemilihan variabel penelitian, penarikan sampel, teknik 

pengumpulan data, metode pengolahan data, pengukuran variabel, dan 

teknik pengujian hipotesis. 

 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum tentang objek penelitian dan 

hasil pengolahan data dengan model persamaan struktural. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 



Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan pembahasan yang dilakukan 

pada bab-bab sebelumnya dan saran atas keterbatasan penelitian yang 

kiranya berguna bagi penelitian yang akan datang. 
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No. Nama Industri Jasa Keuangan 

1 Bank BII Maybank  

2 Bank UOB Indonesia 

3 Bank Dinar  

4 Bank Permata  

5 Bank CIMB Niaga 

6 Bank OCBC NISP 

7 Bank BCA 

8 Commonwealth Life 

9 Maybank Kim Eng Securities 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


